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ABSTRAK

Matematika merupakan pendukung laju pertumbuhan dan persaingan dalam
berbagai bidang. Demikian pentingnva Matematika dalam kehidupan  sehari-hari
schingga bisa dilibat dalam dunia pendidikan. P'endidikan dikatakan berhasil jika
adanya perubaban tingkah laku yang diharapkan dalam waktu yang ditetapkan. Untuk
mengetahui perubshan tersebut perlu adanya penilaian. Tes hasil belajar merupakan
salah satu alat penilaian pengajoran, Hasil tes akan memberikan informasi sikap
peserta didik, Sikap positif diharapkan dimiliki siswa untuk belajar Matematika agar
hasil belajar Matematika akan meningkat, sehingga mudah untuk mempelajar mata
pelajaran lain yang membutuhkan Matematika sebapgai alal bantu. Salab satunyva
adalah mata pelajaran Fara’id, vang dapat diselesaikan dengan perumusan
Matematika.

Penelitian ini dilakukan dengan tyjuan uniok mengetahn apakahb terdapat
hubungan antara kemampuan awal Matematika dengan hasil belajar Fora'id dan
apakah siswa dapal menghitung barta waris dengan mengpunakan pokok bahasan
operasi hitung bilangan pecahan dan KPE.

Pada penelitian ini, digunakan uji kelinieran, uji kenormalan, daya pembeda
soal dan tarafl kesukaran soal untuk dapat menggambarkan pengarub kemampuan
awal Matematika terhadap kemampuan penyelesaian soal-seal ilmu Fore'td yang
menggunakan konsep dasar bilangan pecahan dan KPE.

[ari penclitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa kemampuan awal
Matematika berpengaruh terhadap hasil belajar Fara 'id, dengan nilai korelasi 0,271,

Kata kunci @ kemampuan awal, wi kelinderan, wi kenormealan, daya pembeda soal,
taraf kesukaran seal, hasil helgjar Fara'id.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia moderen sekarang ini kiranya tidak ada orang vang lidak
memerlukan Matematika dalam Kehidupan sehari-hor. Matemalika memapakan
pendukung laju pertumbuban dan persaingan dalam berbagai bidang. Demikian
pentingnya Malemalika dalam kehidupan sehari-hart sehingga bisa dilihat dalam
dunia pendidikan, Matematika sedab diajarkan sejak berada di Taman Kanak-
kanak dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan.

Bermutu atou tidaknya suvatu pendidikan itu dopat dilihat  pada
keberhasilan pendidikan itu sendiri. Pendidikan dikatakan berhasil jika adanya
perubahan tingkah laku vang diharapkan dalam wakiu vang telah ditetapkan,
Beberapa ciri tentang perubahan perilaku yvang akan dicapai dalam proses belajar,
antara lain : [6]

I.  Perubahan belajar bersifat kontinu dan fungsional
Siswa vang tefah menjalani proses belajar. pengetahuannya akan semakin
bertambah dan secars kognitif siswa tersebut mulai mengerti kapan dan
dimana chijck yang akan dipelajari terscbut akan diaplikasikan (mengeri
fungsi obick yang dipelajari).

2. Perubahan dalam belajar berfujusn den terarah,
Seorang siswa vang belajar pasti mengetabui untuk spa dia mempelajari
Sesuntu,  seseorang  Gdak  akan  belajar jika ia tidak mengerli arah
pembelajarannya.

3. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.



Pengetahuan yang telah dipereleh akan menjadi modal dasar  untuk
mengembangkan aspek-aspek vang lebih rinci dari vang elah dipelajari
iscmakin aplikatif).

Untuk mengetahui perubahan tersebut perlu adanva penilaian. Tes hasil
belajar mervpakan salah satu slat penilaian pengajaran. Hasil tes akan
memberikan informasi data don pelaksansan pengajaran den juga menunjukan
sikap siswa, Informasi u juga dopat dijadikan balikan uontuk meningkatkan
proses belajar vang telah dilakukan,

Sikap atau perilaku merupakan faktor inlermal yang turut mempenganshi
hasil belajor siswa. Sikap positif diherapkan dimiliki oleh siswa untuk belajar
Matematika agar hasil belajar Matematika akan meningkat, sehingga mudah untuk
mempelajari mata pelajaran lain vang membutuhkan Matematika scbapai alat
baniu.

Salah satunya adalah mata pelajaran  Fara¥d, vang dapat disclesaikan
dengan perumusan Matematika, Selain itu Fara il sendind termasuk persoalan
sosial yang jarang terjadi dalam kehidupan sehar-hari, Dalam zgama islam
Fara'id mendapat perbatian khusus, sehingpa di dalam Figih masalah inic
dibicarakan tersendiri schagai disiplin ilmu.

Dalam prakiek kehidupan sehari-hari, persoalan waris seringkali menjadi
krusial vang terkadang memicue pertikaian dan menimbulkan Keretakan keluarga,
Penvebalh utamanya adalah keserakahan dan ketamakan manusia, dan karena
kurangnys pengetahuan dari  pihak-pihak  vang  terkait mengenai  hukum
pembagian waris tersebut. Padahal, di dalam Al Qur'an Allah SWT telah

mengatur pembagian harta warisan secara lenghkop. Rasulullah memerintahkan
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan -

. [3ari hasil perhitungan tes kemampuan awal Matematiko didapat nilul teagah

siechesar 87,753

. Dari hasil perhitungan tes hasil dan belajar Fora id didapat nilai tengah sebesar

14,70

. Dari hasil perhitungan tes hasil belajar Fare 't diperoleh Ly = 0,222 = 0,099

Laaher- Hal ini berarti hastl belajar Fara id tidak berdistribusi normal.

. Dari hasil perhitungan diperoleh kochsien korelasi sebesar 0,271 kemudian

dilanjutkan dengan uji L Karena Gy, = 2,487 > 1960 = t,.4, maka hipotesis
nol ditolak. Hal ini berami ada hubungan antara kemampuan awal Matematika

dengan hasil belajar Fore i

5. Dari analisis regresi yang telah dilakukan diperoleh nilai a sehesar 48,308 dan

nilai b sebesar 0.29 schingpa persamaan repesinys menjadi Y = 48308
(,29% kemudian dilanjutkan dengan analisis ragam diperoleh nilai Prting
6087 = 2199 = Fapy maka dapal disimpulkan kemampuan awal Matemaltika

berpengaruh terhadap hasil belajar Fara'id

Raran

I'ada penelitian ini pengambilan data tes kemampuan awal Matematika dan

tes hasil belajar Faraid bersifat tutup buku, sehingpa diduga vang menjadi masalah
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